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Pada masa sekarang banyak sekali metode kompresi data yang fungsinya untuk memperkecil 
ukuran data. Sebagian besar metode tersebut bisa dikelompokkan dalam salah satu dari dua 
kelompok besar, statistical based dan dictionary based. Contoh dari dictionary based coding adalah 
Lempel Ziv Welch dan contoh dari statistical based coding adalah Huffman Coding dan Arithmetic 
Coding. 
Metode Huffman memanfaatkan frekuensi distribusi dari simbol-simbol dalam sebuah 
sumber yang dapat menyesuaikan Metode Huffman untuk membangun sendiri tabel frekuensi yang 
lebih baik. Proses kompresi data ini sebenarnya sangat sederhana yaitu memberikan sandi/kode 
yang singkat bagi karakter atau simbol yang paling sering muncul dari suatu data dibanding dengan 
karakter/simbol yang jarang muncul.  Atau dengan kata lain metode Huffman ini didasarkan atas 
statistik data (probabilitas munculnya simbol/karakter/pixel dari data masukan). 
Implementasi Perangkat Lunak Kompresi Data ini dilakukan dengan menggunakan Borland 
Delphi Versi 5.0 yang mempunyai tampilan grafis antarmuka (Graphical User Interface / GUI) 
sehingga mempermudah interaksi pemakai dengan aplikasi 
Kata Kunci : Huffman, Arithmetic, Kompersi 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam pengolahan data, kompresi 
adalah sebuah cara memperkecil ukuran 
data dengan tujuan untuk mempersingkat 
waktu pengiriman maupun untuk 
menghemat penggunaan media 
penyimpanan. Ada beberapa algoritma 
yang menjelasakan tentang teknik 
kompresi, namun hanya beberapa 
diantaranya yang telah distandarisasi dan 
digunakan secara meluas. 
Salah satu teknik kompresi yang 
sering dipergunakan adalah algoritma ZIP 
yang menjadi dasar dari software WinZip 
yang umum digunakan saat ini. Algoritma 
ZIP dikembangkan dari skema kompresi 
Lempel-Ziff yang bekerja dengan melakukan 
pencarian pola-pola perulangan dalam 
sebuah file dan menggantinya dengan 
sebuah penanda tertentu. 
Algoritma ZIP dan varian-variannya 
(antara lain ARJ dan GZip) merupakan 
kompresi non-lossy. Ini berarti bahwa data 
dimampatkan dengan tidak menghilangkan 
sedikitpun informasi yang terkandung 
didalamnya. Beberapa jenis teknik 
kompresi tertentu bekerja secara lossy, 
yaitu dengan menghilangkan sebagian 
informasi dalam file untuk memperbesar 
rasio kompresi. Kompresi lossy biasanya 
digunakan pada file-file multimedia 
berukuran besar, misalnya metode JPEG 
(Joint  Photographic  Expert  Group)  yang 
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digunakan untuk mengkompresi file grafis 
maupun metode DCT (Discrete Cosine 
Transform) yang digunakan pada file MPEG 
(VCD) dan MP3.  
Untuk pemenuhan kebutuhan 
tersebut penulis mencoba untuk membuat 
sebuah perangkat lunak yang bisa 
digunakan untuk mengkonversi data yang 
semula berukuran besar menjadi kecil. 
Sehingga penulis dalam penyusunan Tugas 
Akhir ini akan mengambil tema : “ 
Perangkat Lunak Kompresi Data Dengan 
Menggunakan Metode Huffman ”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1.     Pengertian Kompresi Data 
Kompresi data adalah suatu proses 
transformasi suatu data menjadi bentuk 
data yang ukurannya menjadi lebih kecil 
dari aslinya. Tujuannya adalah untuk 
mempersingkat waktu pengiriman dan 
menghemat penggunaan media 
penyimpanan.  
Salah satu teknik kompresi yang 
sering dipergunakan adalah algoritma ZIP 
yang menjadi dasar dari software WinZip 
yang umum digunakan saat ini. Algoritma 
ZIP dikembangkan dari skema kompresi 
Lempel-Ziff yang bekerja dengan melakukan 
pencarian pola-pola perulangan dalam 
sebuah file dan menggantinya dengan 
sebuah penanda tertentu. 
ZIP File Adalah file hasil kompresi 
data yang memuat dipergunakan untuk 
memperkecil ukuran data komputer, yang 
dilakukan dengan metode kompresi. 
Dengan menggunakan file jenis ini, data 
menjadi lebih kecil, efisien, dan kompak, 
sehingga pertukaran file baik offline 
maupun  online  lewat internet menjadi  
lebih mudah.  
 
2.2 Definisi dari Kompresi Data 
Secara histories ada dua aplikasi 
utama kompresi data yaitu berkaitan 
dengan pengiriman (transmission) data dan 
penyimpanan data (storage). Contoh untuk 
kompresi pada pengiriman adalah 
kompressi suara pada transmisi real-time 
melalui jaringan cellular digital. Sedangkan 
pada aktivitas yang berkaitan dengan 
penyimpanan atau storage, boleh dikatakan 
kompressi file atau data merupakan salah 
satu pendekatan yang paling mungkin 
untuk efisiensi sarana penyimpanan 
(storage).  
 
2.3 Metode Kompresi data secara 
umum 
2.3.1 Metode Lempel Zip Welch (LZW) 
Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa sebagian besar metode 
kompresi data dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok besar, yaitu : 
1. Kelompok Statistical based 
2. Kelompok Dictionary Based Coding 
Metode Lempel Zip Welch atau LZW 
ini merupakan kelompok Dictionary Based 
Coding yang mempunyai sifat Lossless 
Compression yang artinya metode ini 
menjaga hilangnya data atau file pada saat 
proses kompresi atau dekompresi. .  
Metode Lempel Zip Welch atau LZW 
ini berasal dari algoritma LZ77 yang dibuat 
oleh Abraham Lempel and Jacob Ziv dalam 
sebuah bukunya berjudul      “A Universal 
Algorithm for Sequential Data 
Compression" May 1977.  
Metode lossless compression ini 
digunakan sebagai kombinasi untuk 
menghasilkan rasio kompresi yang lebih 
besar. Beberapa contoh dari lossless 
compression telah disebutkan pada sub bab 
sebelumnya yaitu Huffman coding dan 
Arithmetic coding membutuhkan informasi 
tentang prioritas dari data masukan atau 
model statistik dari source.  
Keunggulan dari LZW adalah metode 
ini tidak perlu tahu prioritas source atau 
menghitung statistik data masukan terlebih 
Perangkat Lunak Kompresi Data dengan menggunakan Metode Huffman 
 (Agus Ramdhani Nugraha – Hj. Aan Maryani) 
13 
 
dahulu. Algoritma dari LZW ini sangat 
sederhana. Pada intinya, kompresi data 
LZW mengkodekan string dari karakter 
dengan kode tunggal. Setiap string baru dari 
karakter yang ditemukan akan 
ditambahkan ke dalam table string.  
2.3.2. Metode Huffman  
Metode Huffman menggunakan cara 
pengkodean dengan pendekatan stastitik. 
Metode tersebut mempertimbangkan 
penyebaran secara keseluruhan frekuensi 
kemunculan simbol-simbol tersebut. 
Metode ini mengumpulkan bit yang paling 
kecil untuk mengkodekan setiap simbol 
berdasarkan frekuensi kemunculan simbol. 
Misalnya huruf “e” dalam teks Bahasa 
Inggris paling sering muncul jika 
dibandingkan dengan huruf lain. Maka 
huruf  “e”  tersebut harus diwakilkan 
dengan beberapa bits yang jumlahnya 
sekecil mungkin. 
Metode Huffman memanfaatkan 
frekuensi distribusi dari simbol-simbol 
dalam sebuah sumber yang dapat 
menyesuaikan Metode Huffman untuk 
membangun sendiri tabel frekuensi yang 
lebih baik. 
 
2.4. Proses Compression dan 
Decompression 







Gambar 2.3. Proses Compression/Coder 
 
Gambar 2.3 menunjukkan proses 
compression metode Huffman [DRL89]. 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
a. Sebelum di kompresikan, data 
dikumpulkan dahulu dalam bentuk 
bilangan biner. 
b.  Selanjutnya kode biner tersebut 
dicodekan atau dikompresikan, yang 
dalam proses tersebut code biner 
dipadatkan dengan mencari kode-kode 
yang sama untuk dikompresikan, 
sehingga menghasilkan data keluaran 
yang berukuran lebih kecil dengan 
jaminan tidak akan menghilangkan isi 
dan kode biner tersebut.  
 








Gambar 2.4.  Proses Compresion Encoding 
 
Gambar 2.4 menunjukkan proses 
compression Encoding dari metode 
Huffman. Dengan keterangan sebagai 
berikut : 
- Data yang sudah di kompresi kemudian 
dipersiapkan terlebih dahulu, lalu data 
yang telah dipersiapkan tersebut 
sebelum dikembalikan seperti semula 
disimpan terlebih dahulu pada tabel 
pengkodean. 
- Setelah itu data yang sudah disimpan 
pada tabel pengkodean tersebut 
kemudian di ekstrak sehingga dapat 
dilihat apakah data yang semula di 
kompresi tersebut mengalami 
perngurangan hasil atau tidak. 
 
2.5. Rekayasa Perangkat Lunak 
Rekayasa perangkat lunak 
merupakan pembangunan dan penggunaan 
dari prinsip-prinsip rekayasa yang bertujuan 
untuk memperoleh perangkat lunak yang 
ekonomis yang mana dapat diandalkan dan 
dapat bekerja secara efisien pada mesin 
sesungguhnya. 
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Menurut IEEE (Institute Of Electrical 
and Electronics Engineers) rekayasa 
perangkat lunak adalah pengaplikasian dari 
sebuah pendekatan yang sistematis, disiplin 
dan terukur bagi pengembangan, 
pengoperasian dan pemeliharaan 
perangkat lunak.  
 
III. ANALISA SISTEM 
3.1.      Analisis Sistem 
Dalam  mempelajari  program  
kompresi data ini,  langkah  pertama   
menyediakan  sebuah file atau beberapa 
teks yang sama misalnya : mmm bbb ccc. 
Selanjutnya melakukan pengujian pada 
program kompresi data yang penulis buat. 
Pada kasus ini pendekatan yang 
digunakan secara Top Down, yaitu memulai 
perancangan dari bentuk yang paling 
global, yaitu dengan Diagram Konteks, 
Diagram Konteks ini dapat diturunkan 
sampai bentuk yang paling detail.  
 
3.2.     Diagram Konteks Sistem 
Diagram Konteks bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan global sistem perangkat 
lunak kompresi data yang akan dikembangkan dari diagram-diagram sebelumnya maka 
diperoleh diagram sistem perangkat lunak kompresi data.  Untuk mempelajari hasil 
proses kompresi data sesuai dengan diharapkan, maka perlu dilakukan suatu analisa 
pada program kompresi data yang akan dibuat ini. Gambar 3.1 memperlihatkan proses 








Gambar 3.1.  Diagram Konteks Perangkat Lunak  Kompresi Data 
 
Uraian proses dari sistem perangkat lunak kompresi data tersebut diatas yaitu untuk 
menggunakan Perangkat Lunak kompresi data, seorang user (pemakai) berinteraksi 
dengan tombol - tombol yang ada pada program tersebut, di mana tombol-tombol 
tersebut mengandung perintah - perintah pengeksekusian.  Hasil interaksi user dengan 
sistem perangkat lunak kompresi data ini menghasilkan keluaran berupa file zip. 
Langkah selanjutnya adalah memecahkan diagram konteks tersebut menjadi beberapa 
proses yang lebih detail sehingga menghasilkan Data Flow Diagram (DFD) level 1. 
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Gambar  3.2  DFD Level 1 Sistem Kompresi Data 
 
Keterangan : 
1. Open Zip 
Proses membuka menu dan memilah 
file zip yang akan diekstraksi 
2. New Zip 
Proses new zip ini berfungsi untuk 
membuat file zip baru dimana user 
harus terlebih dahulu mengirim 
nama file zip yang dikehendaki dalam 
pembuatan file zip baru tersebut. 
3. Destroy Zip 
Proses untuk  menghapus file zip. 
4. Extract from Zip 
Proses untuk melakukan proses 
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5. Add to Zip 
Proses pembuatan file zip baru. 
Proses new zip akan mengirim 
nama file/direktori, dan setelah 
dilaksanakan pemilihan file,maka 
proses add zip pun dilakukan 
6. Delete from Zip 
Proses menghapus file yang 
dikehendaki yang berada dalam file 
zip yang sedang dibuka oleh user. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1.    Tujuan Perancangan Perangkat Lunak 
Kompresi Data 
Kompresi data adalah meminimalkan 
ukuran data atau berkas dengan 
mengurangi data yang berulang, karena 
pada data yang berupa teks sering terjadi 
pengulangan, misalnya pengulangan 
karakter a atau dapat juga karakter spasi. 
Dalam tahap perancangan perangkat lunak 
kompresi data ini adalah memindahkan apa 
yang telah dilakukan dalam tahap analisa 
untuk dikembangkan menjadi struktur 
program. Pembahasan dalam bab 
perancangan ini membahas tahap-tahap 
perancangan dan rancangan antarmuka 
dari program tersebut. 
4.2. Perancangan Menu Program 
Perancangan menu ini bertujuan 
untuk mempermudah interaksi antara 
sistem dengan pemakai. Adapun struktur 









Gambar 4.1. Perancangan Menu Program 
Keterangan : 
 Menu Open Zip 
Menu Open zip ini digunakan untuk 
membuka file zip yang akan diekstrak 
sehingga akan menghasilkan folder 
baru yang memuat isi dari file zip 
tersebut. 
 New Zip 
Menu new zip ini digunakan untuk 
membuat file zip baru. 
 Destroy Zip 
Menu destroy zip ini digunakan untuk 
melakukan penghapusan saat user 
melihat isi dari file yang sudah diekstrak 
satu per satu atau semua tanpa 




 Extract from Zip 
Menu extract from zip ini digunakan 
untuk melakukan kompresi data atau 
ekstrak. 
 Add To Zip 
Menu add to zip ini digunakan untuk 
membuat file zip baru. 
 Delete from Zip 
Menu delete from zip ini digunakan 
untuk menghapus file data yang 
terdapat pada file zip atau file zip 
tersebut yang akan dihapus semua 
beserta isi yang terkandung di dalam 
file zip tersebut. 
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V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
5.1.    Dukungan Pemrograman 
Implementasi Perangkat Lunak 
Kompresi Data dilakukan dengan 
menggunakan Borland Delphi  5.0. Penulis 
menggunakan Bahasa Pemrograman 
Borland Delphi 5.0 ini dikarenakan program 
ini berorientasi pada objek. Beberapa 
dukungan yang diberikan  Borland Delphi 
5.0 dalam implementasi Perangkat Lunak 
Kompresi Data adalah sebagai berikut : 
a. Tersedianya Graphical User Interface 
(GUI) 
Microsoft Windows memiliki 
antarmuka grafis (Graphical User 
Interface / GUI) yang menjadi 
lingkungan kerja starndar bagi pemakai 
dan pemrogram sehingga akan 
mempermudah pemakai dalam 
menggunakan aplikasi.  
b. Merupakan drive even programming 
language 
Artinya setiap kejadian akibat input 
user akan memicu suatu pesan kejadian 
sehingga lebih mudah untuk 
mengorganisir kode program. Pesan 
kejadian dikirim oleh Windows ke 
aplikasi dan aplikasi memberikan 
tanggapan atas pesan  yang  
diterimanya.  
c. Merupakan Program yang 
terkompilasi 
Artinya mampu menghasilkan file .EXE 
yang berdiri sendiri, sehingga file hasil 
bisa dijalankan lebih cepat tanpa harus 
menyertakan file Dynamic Link 
Libraries (DLL).  
 
Pembuatan program dimulai 
dengan memperkirakan kebutuhan 
program, merancang tampilan antarmuka 
program dan kemudian diikuti dengan 
pembuatan kode program. Berikut ini 
tahapan-tahapan pembuatan program : 
a. Membuat tampilan antarmuka 
program. 
Pada tahap awal ini, tampilan tidak 
perlu dibuat sempurna, karena 
tampilan ini dapat diubah-ubah pada 
tahap akhir pembuatan program. Yang 
perlu diperhatikan adalah kontrol 
obyek apa saja yang diperlukan 
program. 
b. Membuat kode program 
Membuat kode program yang akan 
digunakan Borland Delphi diletakkan 
pada kontrol atau form yang akan 
menggunakan kode tersebut. Kode 
yang menjadi milik sebuah kontrol atau 
form akan dijalankan jika terdapat 
kejadian terhadap kontrol tersebut.  
c. Menguji tampilan dan kode program 
Menguji tampilan dan kode program 
yang telah dibuat, untuk mencari 
sebab-sebab kesalahan dan melakukan 
perbaikan terhadap kesalahan 
tersebut. 
d. Tahap akhir dari pembuatan program 
Yaitu mengkompilasi program sehingga 
menjadi program yang berdiri sendiri 
dan dapat dijalankan dalam lingkungan 
Windows tanpa bantuan Borland 
Delphi. 
 
5.2. Kebutuhan Kompresi Data  
Kebutuhan perangkat lunak 
kompresi data ini dibagi menjadi 2 (dua) 
bagian yaitu : 
1. Kebutuhan perangkat lunak kompresi 
data untuk pendukung aplikasi. 
2. Kebutuhan perangkat lunak kompresi 
data untuk membangun aplikasi itu 
sendiri seperti pemrograman. 
5.2.1. Perangkat Lunak Pendukung Operasi 
Tabel berikut menjelaskan 
pendukung operasional perangkat lunak 




Perangkat Lunak Kompresi Data dengan menggunakan Metode Huffman 
 (Agus Ramdhani Nugraha – Hj. Aan Maryani) 
8 
 











5.2.2. Perangkat Lunak Pembangun Aplikasi  
Tabel berikut menjelaskan pembangun aplikasi Perangkat Lunak Kompresi Data, 
yaitu : 






Alat Bantu (tools) 
Pembangun 
-  Borland Delphi  
   Versi  5.0 
-   Mendukung Implementasi 
Perangkat Lunak  
Sistem Operasi - Windows Versi 
    95/98 
 
 
- Sistem  operasi     




- Corel Draw Versi 10 
- Corel Photo Paint 
Versi 10 
- Sistem pendukung 
    Perancangan. 
- Gambar 
 
5.3. Kebutuhan Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan 
diantaranya sebagai berikut: 
 Processor Pentium 233   
 Memori 32 Megabyte. 
 Ruang harddisk untuk instalasi program 
aplikasi dan penyimpanan data 
perangkat lunak kompresi data. 
 Monitor minimal SVGA. 
 Keyboard standard. 
 Mouse standard. 
 
5.4. File – file Program dan Data 
Tabel 5.3 menjelaskan file pembangun aplikasi Perangkat Lunak Kompresi Data : 
 
Tabel 5.3. File Pembangun Aplikasi 
Nama File Deskripsi 
ZipLoad.exe File executable hasil kompilasi yang berguna untuk 
menjalankan program kompresi data file tersebut. 
Mainunit.pas Modul yang berisi procedure dan deklarasi tingkat publik 
atau global yang bias dipanggil dari form mana saja. 
Mainform.frm File form Borland Delphi yang dipergunakan untuk 
menampilkan tombol-tombol fungsi yang mewakili proses 
encoding dan decoding. 
18 
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Addform.frm File form Borland Delphi yang dipergunakan untuk 
menampilkan file direktori, daftar nama file yang akan 
diproses kedalam bentuk Zip. 
Extract.frm File form Borland Delphi yang dipergunakan untuk 
menampilkan file direktori yang akan digunakan untuk 
menyimpan file yang sudah di ekstrak. 
Msgform.frm File form Borland Delphi yang dipergunakan untuk 
melakukan proses encoding dan  decoding sehingga pada 
saat proses sudah selesai akan tampil pesan sesuai dengan 
proses yang dijalankan. 
 
5.5. Pengujian Perangkat Lunak Kompresi Data 
Pengujian kompresi data dibawah ini dilakukan dengan menggunakan Perangkat 
Lunak Winzip dan Algoritma Huffman. Adapun metode pengujiannya yaitu dengan 
menggunakan metode black box. Pengujian dengan metode Black Box adalah pengujian 
terhadap Perangkat Lunak secara fungsional yang mengeksekusi sejumlah kasus uji dan 
mengamati hasilnya apakah sesuai harapan / tujuan atau tidak sesuai ? 
 





Ukuran File Hasil Kompresi  
(bytes) 
 (bytes) Winzip Huffman 













Penjelasan isi tabel 5.4 :  
- File Test.doc yang ukuran aslinya 
375.296 byte, dapat dikompresikan 
dengan algoritma Huffman, menjadi 
77.449 byte jadi berkurang 79 %. 
Sedangkan oleh Winzip itu dapat 
dikompresikan menjadi 81.263 byte 
jadi berkurang 78 %. Hal ini berarti 
file Test.doc tersebut masih lebih 
kecil dikompresikan oleh Winzip 
daripada oleh algoritma Huffman.  
- File Sims.exe yang ukuran aslinya 
2.666.496 byte, dapat dikompresikan 
dengan algoritma Huffman, menjadi 
1.313.552 byte jadi berkurang 51 %. 
Sedangkan oleh Winzip file dapat 
dikompresikan menjadi 1.320.515 
bytes jadi berkurang 50 %. Hal ini 
berarti kasusnya sama dengan file 
Test.doc yaitu file Sims.exe tersebut 
masih lebih kecil dikompresikan oleh 
Winzip daripada oleh algoritma 
Huffman.  
- File Cat.Jpg yang ukuran aslinya 
277.163 byte, dapat dikompresikan 
dengan algoritma Huffman, menjadi 
267.059  byte jadi berkurang 4 %. 
Sedangkan oleh Winzip itu dapat 
dikompresikan menjadi 267.067 byte 
jadi berkurang 4 %. Hal ini berarti file 
19
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Cat.Jpg tersebut memang lebih kecil 
dikompresikan oleh Winzip daripada 
oleh algoritma Huffman.  
Dari beberapa hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa algoritma 
Huffman cukup efektif untuk berbagai 
macam jenis file, meskipun ada beberapa 
file yang hasil dari kompresi tersebut masih 
lebih besar dari yang dihasilkan oleh 
Winzip.  Tapi yang terpenting disini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada algoritma 
yang paling efektif untuk setiap file karena 
hasil kompresi setiap algoritma tergantung 
dari isi file yang akan dikompresikan itu. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1.     Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut : 
1. Perangkat lunak kompresi data ini 
dapat digunakan oleh semua 
pemakai, sebagai perangkat lunak 
yang dapat merubah file yang 
besar kapasitasnya menjadi 
berkapasitas kecil. 
2. Semua jenis file dapat 
dikompresikan dengan perangkat 
lunak kompresi data tanpa 
mengurangi isi dari file tersebut. 
3. Begitu banyak perangkat lunak 
kompresi data yang dapat 
digunakan dan semuanya 
berfungsi sama yaitu untuk 
mengkompresi file yang berukuran 
besar menjadi kecil. 
 
6.2. Saran 
Mengingat segala keterbatasan 
dalam pembuatan perangkat lunak 
kompresi data ini, maka diharapkan saran-
saran serta kritik untuk lebih membangun 
perangkat lunak yang lebih sempurna dari 
perangkat lunak yang sekarang.   
Dan yang lebih penting lagi adalah 
adanya penambahan fungsi-fungsi tombo 
yang nantinya akan lebih melengkapi 
perangkat lunak ini serta antar muka yang 
dibuat harus lebih menarik, karena secara 
umum pemakai komputer dalam 
menggunakan program yang akan dipakai 
itu selalu melihat antar muka terlebih 
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